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Abstrak

Kabupaten Gayo Lues memiliki potensi kekayaan flora lokal yang potensial untuk
dikembangkan melalui teknik ecoprint. Namun, potensi ini belum dimanfaatkan
secara optimal karena rendahnya keterampilan teknis masyarakat dan belum
adanya sistem usaha yang terstruktur. Program pengabdian bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan masyarakat, memperkuat kapasitas manajerial, serta
mendorong strategi pemasaran digital dan identitas produk lokal. Kegiatan ini
dilaksanakan dalam lima tahapan: sosialisasi, pelatihan teknis, pendampingan
produksi, pelatihan kewirausahaan, dan evaluasi. Metode pengabdian
dilaksanakan dengan ceramah, diskusi dan praktik langsung terhadap metode
ecoprint pounding. Mitra kegiatan adalah kelompok ibu-ibu PKK Desa Peparik
Dekat, Kecamatan Blangjerango, Kabupaten Gayo Lues, Propinsi Aceh. Program
ini terintegrasi dengan Kuliah Kerja Nyata (KKN) mahasiswa Universitas
Samudra. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam
keterampilan teknis, kesadaran kewirausahaan, dan inisiatif pemasaran serta
mendukung pemberdayaan ekonomi lokal berbasis sumber daya lokal, dan
pemberdayaan ekonomi lokal dan pencapaian indikator kinerja utama (IKU)
perguruan tinggi.

Kata Kunci: ecoprint, pemberdayaan masyarakat, ekonomi kreatif

Abstract

Gayo Lues Regency holds abundant local flora resources with high potential for
development through the ecoprint techique. However, this potential has not been
optimally utilized due limited technical skills and the absence of a structured
business system within the community. This community service program aims to
enhange community skills through hands-on training, strengthen managerial
capacity, and promote digital marketing strategies and local product identity.
The program was carried out in five stages: socialization, technical training,
production assistance, entrepreneurship training, and evaluation. The
community partner involved is the PKK women’s group of Peparik Dekat
Village, Blangjerango District, who actively participated throughout all stages.
This program is integrated with the Community Service Program (KKN) of
Universitas Samudra students. The result showed significant improvements in
technical skills, entrepreneurial awareness, and product marketing initiatives,
while also contributing to local economic empowerment and supporting the
achievement of university performance indicators.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Gayo Lues di Provinsi Aceh merupakan wilayah yang kaya akan
flora lokal dan keunikan budaya. Dengan luas wilayah sekitar 5.719 km?2 dan
topografi pegunungan, daerah ini menyimpan potensi alam berupa daun, bunga,
dan rempah yang memiliki pigmen alami yang cocok untuk teknik pewarnaan
alami seperti ecoprint. Namun, berbagai macam tumbuhan disana bisa
dimanfaatkan secara optimal untuk mendorong peningkatan ekonomi masyarakat
(Chawari’zmi et al., 2023), terutama di desa-desa yang menjadi lokasi program
Kuliah Kerja Nyata (KKN) mahasiswa Universitas Samudra.

Sebagian besar masyarakat Kabupaten Gayo Lues bermata pencaharian
sebagai petani dengan pendapatan rendah dan ketergantungan tinggi pada sektor
pertanian. Tingkat pengangguran yang relatif tinggi serta minimnya diversifikasi
ekonomi masih menjadi tantangan utama. Berdasarkan hasil observasi dilapangan
dan wawancara dengan aparat desa, ditemukan kelompok masyarakat potensial
seperti PKK, wanita tani, dan kelompok usaha kecil yang memiliki kegiatan
produktif, namun belum berkembang secara ekonomi. Untuk itu pelatihan
ecoprint teknik pounding, memberikan wawasan botani tentang daun-daun yang
memiliki jejak bagus dan wawasan kewirausahaan agar peserta dapat
memanfaatkan ecoprint teknik pounding untuk dapat memberikan tambahan
penghasilan (Nurliana & Haryanto, 2021).

Permasalahan utama mitra berada pada dua sisi, yaitu hulu dan hilir usaha.
Di sisi hulu, permasalahan mencakup belum adanya pemanfaatan bahan baku
lokal untuk produk ecoprint yang memiliki nilai jual, keterbatasan keterampilan
teknis dalam ecoprint, dan kurangnya akses pelatihan. Di sisi hilir, tantangan
mencakup Kketerbatasan sistem pemasaran, manajemen usaha yang belum tertata,
serta belum terbentuknya identitas brand produk. Produk kerajinan masih bersifat
tradisional dan kurang memiliki daya saing.

Solusi yang dirancang dalam kegiatan ini difokuskan pada penyelenggaraan
pelatihan komprehensif mengenai teknik ecoprint dengan metode pounding.
Rangkaian pelatihan tersebut mencakup beberapa tahapan penting, yaitu: (1)

workshop yang diarahkan untuk mengenali serta memahami karakteristik bahan

1658



GERVASI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
Vol. 09, No. 03, Desember 2025

ISSN 2598-6147 (Cetak)

ISSN 2598-6155 (Online)

baku lokal yang berpotensi dimanfaatkan dalam proses ecoprint; (2) pelatihan
mendalam terkait teknik dasar pounding sebagai salah satu metode utama dalam
pembuatan motif ecoprint; dan (3) sesi praktik terbimbing yang memberikan
kesempatan kepada peserta untuk mengaplikasikan keterampilan yang telah
diperoleh dalam pembuatan produk secara langsung. Keseluruhan tahapan ini
diharapkan tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis peserta, tetapi juga
memperkuat pemahaman mereka terhadap potensi sumber daya lokal serta
membuka peluang pengembangan usaha berbasis ecoprint yang bernilai ekonomi.

Program pengabdian ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan keterampilan
masyarakat dalam teknik ecoprint dengan metode pounding, (2) mengoptimalkan
potensi lokal sebagai bahan baku, (3) memperkuat manajemen usaha kelompok,
(4) memperluas akses pemasaran digital, dan (5) membangun brand produk
ecoprint Gayo Lues. Program ini dilaksanakan secara terintegrasi dengan KKN
sebagai bentuk implementasi kebijakan berdampak di mana mahasiswa tidak
hanya belajar di luar kampus tetapi juga menjadi agen pemberdayaan masyarakat.

Dengan pendekatan partisipatif dan berbasis potensi lokal, kegiatan ini
diharapkan dapat menciptakan model pemberdayaan ekonomi yang dapat
direplikasi di wilayah lain. Selain berkontribusi terhadap Indikator Kinerja Utama
(IKU) perguruan tinggi, program ini juga mendukung agenda pembangunan
daerah dalam pengembangan ekonomi kreatif yang berkelanjutan.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang dengan pendekatan
partisipatif melalui pelatihan langsung kepada kelompok masyarakat mitra di
Kabupaten Gayo Lues. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara terintegrasi dengan
Kuliah Kerja Nyata (KKN) mahasiswa Universitas Samudra, sehingga
memungkinkan adanya pendampingan berkelanjutan oleh mahasiswa selama di
lapangan. Sasaran utama kegiatan adalah kelompok PKK, wanita tani, dan
kelompok usaha kecil rumah tangga yang telah memiliki keterampilan dasar
tekstil, namun belum memiliki usaha produktif berbasis ecoprint. Rancangan

kegiatan dimulai dengan beberapa tahap yang terdiri dari:
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Identifikasi Potensi dan Permasalahan Mitra

Langkah awal dalam program ini adalah melakukan identifikasi
permasalahan yang dihadapi mitra terkait keterampilan ecoprint dan pemanfaatan
sumber daya lokal. Tim PKM dan mitra telah melakukan diskusi dan survei
lapangan untuk mengumpulkan data tentang kondisi eksisting, potensi yang
tersedia, serta tantangan utama yang menghambat pengembangan ecoprint sebagai
produk bernilai ekonomi.
Survei Lokasi

Survei dilakukan secara langsung untuk memahami kondisi produksi
ecoprint yang sudah berjalan maupun yang belum dimulai. Data yang
dikumpulkan meliputi ketersediaan bahan baku, pemahaman masyarakat tentang
ecoprint, serta fasilitas yang tersedia untuk produksi. Informasi ini menjadi dasar
dalam penyusunan strategi pelatihan dan pengembangan usaha.
Pelatihan Teknik Ecoprint dengan Metode Pounding

Setelah ditetapkan lokasi dan kelompok mitra, kegiatan dilanjutkan dengan

pelatihan teknik ecoprint metode pounding. Teknik ini berpotensi menjadi sumber
penghasilan dalam sektor ekonomi kreatif (Solang et al., 2024) yang memainkan
peran penting dalam kemajuan ekonomi suatu daerah (Ridha, et al. 2024). Materi
pelatihan disampaikan secara teori dan praktik lapangan, dimulai dari proses
scouring (pembersihan kain), pre-mordanting (perlakuan awal menggunakan
tawas dan soda ash), teknik penataan daun di atas kain, proses pounding
(pemukulan menggunakan palu kayu), proses oksidasi (pengeringan selama
minimal tiga hari), fiksasi warna, hingga uji warna untuk mengetahui ketahanan
dan kualitas hasil cetakan daun. Gambar 1 memperlihatkan proses scouring, yaitu
tahap awal dalam teknik ecoprint yang bertujuan untuk membersihkan kain dari
kotoran, minyak, atau zat kimia sisa produksi agar kain siap menerima warna
alami dengan optimal (Andayani et al., 2022). Proses scouring sebagai tahap awal

pembersihan kain sebelum teknik ecoprint.

1660



GERVASI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
Vol. 09, No. 03, Desember 2025

ISSN 2598-6147 (Cetak)

ISSN 2598-6155 (Online)

ALEN

Gambar 1 Proses scouring
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Gambar 2 menunjukkan proses pre-mordanting, yaitu tahapan penting dalan
ecoprint yang bertujuan untuk mempersiapkan kain agar mampu mengikat pigmen
warna alami dari daun atau bunga secara lebih kuat dan tahan lama. Gunanya
adalah untuk meluruhkan lapisan lilin atau pemutih yang melekat pada permukaan
kain supaya warna-warna tetumbuhan mudah diserap (Masyitoh & Ernawati,
2019).

Gambar 2 Proses pre-mordanting

Pelatihan ini disesuaikan dengan kondisi lokal, di mana sebagian peserta
hanya memiliki akses terhadap bahan mordan sederhana seperti tawas. Dalam
kasus ini, peserta diarahkan untuk langsung memulai dari proses pounding hingga
fiksasi dengan durasi rendaman lebih panjang. Jenis daun yang digunakan dipilih
dari flora lokal seperti daun pepaya jepang, bunga tai ayam dan gulma lunak khas
Gayo Lues yang berwarna merah, yang telah terbukti menghasilkan warna alami
dengan ketahanan yang baik.

Monitoring dan Evaluasi

Selama praktik berlangsung, mitra mendapatkan bimbingan dari tim

pengabdian. Langkah ini dilakukan untuk menjamin teknik ecoprint metode

pounding dapat dipraktikkan dengan benar. Monitoring dan evaluasi yang

1661



GERVASI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
Vol. 09, No. 03, Desember 2025

ISSN 2598-6147 (Cetak)

ISSN 2598-6155 (Online)

diberikan meliputi dukungan teknis, penjelasan atas pertanyaan, serta pemberian
kuesioner dengan metode pre-test dan post-test sederhana, serta penilaian kualitas

produk ecoprint yang dihasilkan peserta secara langsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap awal pelaksanaan program ini difokuskan pada kegiatan identifikasi
permasalahan yang dihadapi mitra, khususnya terkait dengan keterampilan
ecoprint serta pemanfaatan sumber daya lokal. Untuk mendukung proses tersebut,
tim PKM yang dibantu mahasiswa KKN Universitas Samudra telah melaksanakan
serangkaian diskusi bersama mitra dan survei lapangan yang dilakukan terlebih
dahulu di Kabupaten Gayo Lues guna memperolen data mengenai kondisi
eksisting, potensi yang dapat dikembangkan, serta hambatan utama yang
berimplikasi terhadap pengembangan ecoprint sebagai produk bernilai ekonomi.

Tahap kedua dilaksanakan survei lapangan secara langsung oleh mahasiswa
KKN Universitas Samudra dengan tujuan memperoleh pemahaman komprehensif
mengenai kondisi produksi ecoprint, baik yang telah berjalan maupun yang belum
terealisasi. Tim PKM juga berkoordinasi kepada 3 (Tiga) orang Kepala Desa di
Kecamatan Blangjerango Kabupaten Gayo Lues yaitu Desa Peparik Dekat, Desa
Peparik Gaib dan Desa Blangjerango. Koordinasi ini dilakukan agar diperoleh
lokasi sesuai strategi pelatihan dan terkumpulnya data mengenai aspek
ketersediaan bahan baku, tingkat pengetahuan masyarakat mengenai ecoprint, serta
fasilitas penunjang produksi yang tersedia.

Selanjutnya, tahap ketiga dilakukan pelatihan teknik ecoprint metode
pounding. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 30 Juni
2025 dengan pendekatan partisipatif melalui pelatihan langsung bersama kelompok
PKK dan Ibu PKK di salah satu lokasi KKN mahasiswa Universitas Samudra yaitu
Desa Peparik Dekat, Kecamatan Blangjerango, Kabupaten Gayo Lues.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara terintegrasi dengan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) mahasiswa Universitas Samudra yang melibat 30 mahasiswa di 3 (Tiga)
Desa yaitu Desa Peparik Dekat, Desa Peparik Gaib dan Desa Blangjerango,

sehingga memungkinkan adanya pendampingan berkelanjutan oleh mahasiswa
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selama di lapangan. Kegiatan ini diikuti 50 peserta dan bertujuan menjawab
permasalahan mitra yang meliputi keterbatasan keterampilan teknis, minimnya
pemanfaatan sumber daya lokal, belum adanya produk ecoprint, dan lemahnya
akses pasar serta branding produk.

Pertama, pelaksanaan pelatihan dimulai dengan penyampaian teori tentang
identifikasi dan karakteristik alat serta bahan baku ecoprint, yang mencakup
pengenalan alat dan bahan, serta pemahaman menyeluruh terhadap alur proses
kerja dari awal hingga akhir. Gambar 3 memperlihatkan stater kit yang dibagikan
kepada setiap peserta, terdiri dari totebag berbahan katun, palu kayu, plastik

pembungkus, dan bahan mordan (tawas, soda ash), sebagai bekal praktik langsung.

A— e ¥ s

Gambar 3 Alat ecoprint, plastik, palu kayu dan bahan mordan

Tim PKM juga menyampaikan tentang tanaman yang dapat digunakan
sebagai bahan baku teknik ecoprint yang terdapat di Kabupaten Gayo Lues.
Gambar 4 memperlihatkan berbagai jenis daun lokal yang digunakan dalam
pelatihan, seperti daun pepaya jepang, daun iler, dan daun miyana. Daun-daun
tersebut dipilih karena terbukti memiliki kandungan pigmen alami yang kuat, serta
bentuk artistik, sehingga menghasilkan hasil cetakan yang tajam, unik, dan estetik

ketika ditransfer ke media kain.

Gambar 4 Daun sebagai sumber pigmen alami

1663



GERVASI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
Vol. 09, No. 03, Desember 2025

ISSN 2598-6147 (Cetak)

ISSN 2598-6155 (Online)

Kemudian sesi kedua dilakukan pelatihan teknik dasar ecoprint metode
pounding. Materi yang disampaikan oleh Tim PKM mencakup tahapan scouring
(proses pembersihan kain dari minyak atau sisa zat kimia produksi), pre-
mordanting (perlakuan awal menggunakan bahan seperti tawas agar kain siap
menyerap warna), penataan daun, teknik pounding (pemukulan daun
menggunakan palu kayu agar pigmen alami berpindah ke kain), proses oksidasi
dan fiksasi warna sebagai tahap penguncian pigmen. Pelatihan ini menjadi fondasi
penting untuk menumbuhkan keterampilan dasar peserta dalam memproduksi kain
bermotif alami.

Sesi ketiga, dilakukan praktik terbimbing pembuatan produk ecoprint secara
langsung. Agar pelatihan lebih komprehensif, peserta juga dibekali dengan modul
tertulis sebagai panduan praktik. Selain pelatihan teknik, diberikan pula materi
pelengkap yang mendukung pengembangan keterampilan kewirausahaan, seperti
teknik pengambilan foto produk, pengelolaan akun media sosial, dan simulasi
pemasaran digital melalui platform daring. Langkah ini dirancang agar
keterampilan teknik terhubung secara langsung dengan kesiapan pemasaran
produk.

Sebagai strategis efisiensi, totebag yang digunakan dalam praktik telah
melalui proses mordan terlebih dahulu oleh tim pelaksana, agar peserta dapat
langsung berfokus pada praktik pemindahan pigmen melalui teknik pounding.
Dalam sesi ini, peserta juga dikenalkan pada pentingnya pemilihan daun sebagai
penentu hasil motif dan warna (Anandita et al., 2023; Mitasari et al., 2023).

Namun, setelah pendampingan intensif selama pelatihan, mereka mampu
menyelesaikan satu produk totebag ecoprint dengan pola dan warna yang cukup
baik. Pelaksanaan pelatihan ecoprint metode pounding tidak hanya dilakukan
secara individual, tetapi melibatkan kolaborasi aktif antara ibu-ibu PKK dan
mahasiswa KKN Universitas Samudra. Kerja sama ini membentuk proses kreatif
kolektif dalam pembuatan motof pada totebag yang meningkatkan rasa percaya
diri dan kepemilikan peserta terhadap produk yang dihasilkan.

Teknik pukul (pounding) digunakan untuk merefleksikan bentuk dan warna

dari tumbuhan ke dalam media kain, sehingga pigmen dari daun dan bunga
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berpindah ke dalam secara alami ke permukaan kain (Solang et al., 2024; Ridha et
al., 2024). Gambar 5 menunjukkan proses pencetakan motif ecoprint yang diawali
dengan memukul bagian tepi daun terlebih dahulu, kemudian bergerak kebagian
tengah. Teknik ini bertujuan untuk menghasilkan motif dengan tepi yang jelas dan
rata (Lestari et al., 2024; Warman et al., 2023) sekaligus memastikan distribusi
pigmen yang merata di seluruh permukaan kain. Tahapan praktik ini menjadi
bukti bahwa keterampilan peserta telah terbentuk secara teknis dan estetis, serta
menunjukkan keberhasilan integrasi antara pengetahuan teoritis dan praktik

langsung dilapangan.

Gambar 5 Peserta pelatihan sedang melakukan praktik

Monitoring dan evaluasi keberhasilan pelatihan diukur melalui metode pre-
test dan post-test sederhana, serta penilaian kualitas produk ecoprint yang
dihasilkan peserta. Evaluasi difokuskan pada empat indikator utama yang saling
terhubung, yaitu pemahaman teknik dasar, kemampuan memilih bahan baku yang
sesuai, proses fiksasi warna, dan kesiapan produk untuk dijual. Indikator-indikator
ini secara simultan merefleksikan efektivitas pelatihan dalam membentuk
kompetensi teknis peserta sekaligus kesiapan mereka untuk masuk ke pasar

ekonomi kreatif yang ditunjukkan pada Tabel 1.
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Tabel 1 Evaluasi Peningkatan Keterampilan Peserta

s Sebelum Sesudah

No Aspek Penilaian Pelatihan Pelatihan
1 Pemahaman teknik ecoprint pounding 10 % 90%
2  Pemilihan bahan baku yang sesuai 25% 75%
3 Proses fiksasi warna dengan benar 3% 87%
4 Produk siap jual (siap difoto/dijual) 0% 100%

Peningkatan tajam pada keempat indikator menunjukkan transformasi yang
signifikan pada peserta. peningkatan pemahaman terhadap teknik pounding dari
10 % menjadi 90% menunjukkan bahwa metode pelatihan yang berbasis praktik
efektif dalam membangun keterampilan. Selain itu, lonjakan dari 0% menjadi
100% pada indikator produk siap jual mengindikasikan bahwa peserta tidak hanya
memahami proses secara teknis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam
bentuk produk akhir yang memiliki nilai ekonomi.

Hasil produk peserta menunjukkan kualitas visual yang tinggi, baik dari
aspek ketajaman motif, kejelasan bentuk daun, maupun harmoni warna. Gambar 6
memperlihatkan salah satu hasil totebag dengan motif dari daun pepaya, bunga tai
ayam (lantana camara), dan daun waru (hibiscus tiliaceus). Daun-daun tersebut
dipilih karena karakteristiknya yang mudah melepaskan pigmen dan memiliki
bentuk yang estetik. Penemuan ini mendukung hasil studi Ramadhini et al. (2024),
yang menunjukkan bahwa daun lunak dengan kandungan getah tinggi lebih efektif
dalam proses transfer warna melalui teknik pounding. Selain itu, keberhasilan
juga didukung oleh tahapan oksidasi selama tiga hari, yang terbukti memperkuat
daya lekat warna dan meningkatkan ketahanan visual motif. Sebagaimana
dijelaskan oleh Adisurya et al. (2023), kombinasi natara oksidasi dan fiksasi yang
tepat merupakan faktor kunci dalam menjaga kestabilan warna alami pada kain.
Dengan demikian, hasil evaluasi ini tidak hanya menunjukkan keberhasilan
pelatihan dari sisi teknis, tetapi juga membuka peluang ekonomi yang lebih luas.
Produk ecoprint yang dihasilkan telah memenuhi standar estetika dan fungsional.
Menjadikannya layak untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai bagian indusri

kreatif berbasis potensi lokal (Adisurya et al., 2023).
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Gambar 6 Totebag dengan motif dedaunan hasil kreatifitas peserta.

Meskipun hasil pelatihan menunjukkan capaian yang menggembirakan,
beberapa tantangan tetap dihadapi dalam pelaksanaan program. Tantangan utama
meliputi konsistensi dalam penantaan daun, variasi hasil antar peserta, serta
ketidakseimbangan intensitas warna pada produk akhir. Permasalahan ini
berkaitan erat dengan ketelitian teknis, pengalaman praktis, serta pemahaman
menyeluruh terhadap karakterisktik bahan alami yang digunakan. Kendala teknis
menjadi masukan penting untuk pengembangan program lanjutan. Oleh karena
itu, dibutuhkan pelatihan lanjutan secara periodik yang tidak hanya memperkuat
keterampilan teknis, tetapi juga memperdalam pemahaman tentang komposisi
warna, teknik penataan, dan eksplorasi bentuk daun lokal. Pelatihan lanjutan juga
akan membantu menjaga kualitas hasil, sekaligus memberi ruang untuk
peningkatan inovasi produk.

Untuk kebutuhan akan keberlanjutan dan pengembangan lebih lanjut,
pembentukan komunitas ecoprint lokal menjadi langkah strategis yang sangat
direkomendasikan. Komunitas ini akan berperan sebagai pusat belajar, wadah
berbagi teknik, serta bertranformasi menjadi gerakan pemberdayaan berkelanjutan
yang dinamis dan adaptif terhadap perubahan. Produk-produk yang dihasilkan
dari pelatihan telah menunjukkan potensi artistic dan nilai jual yang tinggi.
Meskipun beberapa peserta masih menghasilkan variasi dalam ketajaman warna
dan kejelasan motif, Sebagian besar peserta telah berhasil menciptakan produk
dengan nilai estetika yang tinggi dan siap dijual seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 7. Produk-produk yang dihasilkan telah menunjukkan keunikan dan

keunikan visual yang menjadi ciri khas ecoprint. Kain hasil pounding memiliki
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pola yang lebih jelas dan mendetail, memperlihatkan bentuk daun dengan akurat
(Ridha et al. 2024). Hasil karya produk kain ecoprint akan mempunyai nilai seni
tinggi apabila proses produksinya dilakukan dengan pemahaman teknis yang baik
dan mengikuti prosedur standar secara konsisten (Yahya et al., 2023). Dengan
memperkuat komunitas lokal, mengadakan pelatihan lanjutan, dan meningktkan
kapasitas desain produk, maka hasil pelatihan ini berpotensi menjadi embrio
pengembangan industri kerajinan rumah tangga berbasis flora lokal yang mandiri

dan berdaya saing.

b
|
|
|
|

Gambar 7 Totebag hasil karya peserta ecoprint teknik pounding

Beranjak dari hasil pelatihan dan tantangan yang dihadapi, kegiatan
pengabdian ini menunjukkan dampak yang siginifikan terhadap pemberdayaan
masyarakat di Desa Peparik Dekat. Secara konseptual, program ini selaras dengan
teori pemberdayaan berbasis potensi lokal, yaitu pendekatan yang menekankan
pada penggalian, pemanfaatan, dan pengelolaan sumber daya yang tersedia di
lingkungan sekitar secara mandiri, kreatif, dan berkelanjutan. Pelibatan aktif
kelompok ibu-ibu PKK serta mahasiswa dalam setiap tahapan pelatihan mulai dari
sosialisasi, pelatihan teknis, hingga pemasaran digital, menunjukkan tansformasi
sosial dan ekonomi berbasis kerajian lokal.

Integrasi program pengabdian dengan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
Universitas Samudra turut memperkuat dampak pengabdian. Mahasiswa dapat
berperan sebagai agen perubahan, mahasiswa tidak hanya bertindak sebagai

fasilitator teknis, tetapi juga sebagai pendamping aktif yang membantu proses
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adaptasi masyarakat terhadap inovasi baru. Program ini tidak hanya berfokus pada
penguasaan teknik ecoprint metode pounding, tetapi secara paralel memperkuat
aspek kewirausahaan seperti manajemen usaha hingga strategi pemasaran berbasis
media sosial (Syahputra et al., 2025).

Kegiatan ini memperkuat literasi ekonomi masyarakat melalui pelatihan
penciptaan produk bernilai jual serta eksplorasi produk turunan seperti dompet
kecil, tempat pensil, hingga pounch serbaguna. Perkembangan ini menunjukkan
bahwa keterampilan teknis telah berkembang menjadi ekonomi produktif.
Keberhasilan pemberdayaan berbasis ekologi lokal memerlukan integrasi
pengetahuan teknis, kewirausahaan, dan inovasi berkelanjutan (Abubakar et al.,
2024; Zarkasi & Suwasono, 2022).

Lebih jauh, pendekatan ini juga meningkatkan kemampuan masyarakat
untuk berkreativitas dalam pengolahan sumber daya alam yang sebelumnya
dianggap limbah atau tidak bernilai. Daun-daun lokal seperti pepaya, kenikir, dan
bunga tai ayam, yang dahulu hanya dianggap sebagai tanaman liar, kini telah
menjadi elemen bernilai seni tinggi dalam produk ecoprint. Selain itu, melalui
kegiatan pelatihan ini, dapat mengembangkan kapasitas masyarakat untuk
memiliki kemampuan dalam menciptakan, memanfaatkan dan mengelola potensi
alam dengan baik (Irdalisa et al., 2023; Maryuningsih et al., 2021; Sedjati & Sari,
2019). Dukungan dari kegiatan ini juga memicu semangat kolektif untuk
berwirausaha secara berkelanjutan. Produk ecoprint yang awalnya hanya
berbentuk kain atau totebag kini telah berkembang menjadi anek produk turunan
(Suyati et al., 2023) sehingga pigmen alami dari tumbuhan dapat ditransfer tidak
hanya ke kain, tetapi juga ke berbagai media produk kreatif lainnya. (Salma &
Eskak, 2023), memperluas peluang kreasi dan inovasi.

Dari sisi sosial, pelatihan ecoprint juga memperkuat kohesi sosial
komunitas. Kolaborasi antara peserta, tim pelaksana, dan mahasiswa KKN
menghasilkan suasana belajar yang partisipatif dan inklusif. Antusiasme peserta
tercermin dalam semangat untuk terus berlatih, mencoba, dan mengembangkan
produk secara mandiri. Setelah pelatihan selesai, kegiatan ditutup dengan foto

bersama antara tim PKM dan peserta.
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Dengan demikian, program ini tidak hanya berhasil meningkatkan
keterampilan individu, tetapi juga mendorong terwujudnya ekosistem
pemberdayaan yang saling terhubung antara masyarakat, akademisi, dan
pemerintah. Pemberdayaan yang dimaksud bukan hanya dalam arti peningkatan
ekonomi, tetapi juga mencakup peningkatan kualitas hidup, kepercayaan diri, dan

kemandirian komunitas yang dapat terus dikembangkan secara berkelanjutan.

SIMPULAN

Program pelatihan ecoprint dengan teknik pounding di Kabupaten Gayo
Lues berhasil dilaksanakan dengan lancar. Tujuan pengabdian dilaksanakan untuk
meningkatkan keterampilan teknis masyarakat, khususnya ibu-ibu PKK dalam
memanfaatkan potensi sumber daya lokal secara ramah lingkungan. Selain
menghasilkan produk kerajinan yang memiliki nilai jual, pelatihan ini juga
memperkuat aspek manajerial dan promosi digital. Integrasi dengan kegiatan
pengabdian dan KKN mahasiswa dapat memperluas dampak dan keberlanjutan
program. Rencana tindak lanjut difokuskan pada pembentukan komunitas ecoprint
lokal, pendampingan usaha secara berkala, serta penguatan identitas dan strategi
branding produk. Guna mendukung kemandirian ekonomi dan pengembangan

industri kreatif desa berbasis kearifan lokal.
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